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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk pada materi sistem peredaran darah kelas VIII 

di MTs Mesra Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020. Sampel yang diambil pada penelitian 

ini adalah dengan cara Cluster Random Sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak  kelas. 

Sehingga terpilih kelas VIII-2 dan VIII-3, dimana kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen 1 

sedangkan kelas VIII-3 seabagai kelas Kontrol, masing-masing kelas berjumlah 32 siswa. 

Instrumen penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test dalam bentuk options (a, b, c, d ), 

masing-masing 20 soal. Satu soal yang benar di beri skor 5 dan yang salah di beri skor 0. Tehnik 

tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar IPA Terpadu. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh thitung (2,227) > ttabel (2,000) pada taraf 

signifikansi=0,05 dengan derajat kebebasan (dk)=32+32–2= 62 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya ada pengaruh hasil belajar siswa menggunakan metode Gallery walk pada materi sistem 

peredaran darah kelas VIII MTs Mesra Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

Kata Kunci : Metode Gallery Walk, Hasil Belajar Siswa, Sistem Peredaran Darah 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah faktor yang sangat penting dalam meningkatkan sumber daya 

manusia. Pengembangan kualitas  pendidikan khususnya di indonesia sama halnya 

dengan mengembangkan kemampuan siswa, guru harus mampu mengelola proses 

pembelajaran dengan baik. Proses pembelajaran yang baik dan berkualitas memiliki 

fungsi dan tujuan untuk mengaktifkan siswa di dalam kelas serta meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap pelajaran. 

  Menurut Sagala, (2011: 16) hasil belajar siswa yang maksimal dapat 

diperoleh melalui pemilihan dan penggunaan model pembelajaran oleh guru yang sesuai 

dengan perkembangan siswa sehingga siswa dapat menemukan konsep dan memahami 

materi secara optimal.  

 Pada faktanya, proses pembelajaran yang berlangsung saat ini belum sepenuhnya 

berpusat pada siswa. Hal ini terlihat ketika melakukan wawancara dengan salah satu guru 

di MTs Mesra Pematangsiantar. Dan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

banyak siswa belum terlibat dalam kegiatan pembelajaran IPA. Karena guru belum 
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mengajak siswa untuk mengamati yang terjadi disekitar, mengajukan pertanyaan 

mengenai hal yang belum di pahami, mengumpulkan informasi, mengelolah informasi 

dan mengkomunikasikannya. 

 Model pembelajaran cooperatif learning yang dilakukan guru baru sekedar 

menginstruksikan siswa untuk mendiskusikaan jawaban dari soal yang di berikan pada 

tiap kelompok. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang masih belum sepenuhnya 

mencapai KKM yang telah ditentukan sekolah, siswa yang dapat mencapai KKM 

sebanyak 60% dan 40% nya lagi siswa yang tidak mampu untuk mencapai KKM , MTs 

Mesra Pematangsiantar memiliki nilai KKM 75,00 untuk bidang setudi IPA. Oleh karena 

itu perlu adanya variasi metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar. 

 Berdasarkan karakteristik di atas, penulis mencoba mengkaji suatu alternatif 

menggunakan metode Gallery Walk, karena metode pembelajaran ini bersifat kolektif 

sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi yang di berikan oleh guru.. 

Menurut Nurhaeni (2015: 4) metode gallery walk menekankan pada aspek kerjasama 

untuk memecahkan suatu permasalahan dalam kelompoknya. Dalam pembelajaran 

tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi antar satu siswa 

dengan siswa lainya dan siswa dengan guru pada proses pembelajaran sehingga siswa 

tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran. Gallery walk dapat mula memunculkan 

semangat belajar siswa karena mereka tidak hanya akan duduk di kursinya saja melainkan 

akan beraktifitas di seluruh sudut kelas bersama siswa-siswi lainya, yang membuat 

mereka tidak akan merasa jenuh dan merasa pembelajaran tersebut menarik baginya, serta 

diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar menjadi lebih tinggi. 

 Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis telah mengkaji masalah tersebut 

melalui penelitian kuantitatif dengan judul ’’Pengaruh penggunaan Metode Gallery Walk 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Peredaran Darah di Kelas VIII MTs 

Mesra Pematangsiantar’’. 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk pada materi sistem 

peredaran darah kelas VIII di MTs Mesra Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MTs MESRA Pematangsiantar. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret semester genap Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas VIII MTs Mesra 

Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 

siswa 127 0rang. 

 Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah dengan cara Cluster Random 

Sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak  kelas. Sehingga terpilih kelas VIII-2 
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dan VIII-3, dimana kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen 1 sedangkan kelas VIII-3 

seabagai kelas Kontrol, masing-masing kelas berjumlah 32 siswa. Dengan demikian 

jumlah keseluruhan sampel 64 orang. 

 

Desain Penelitian  

  Menurut Nazir (2014: 84) desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan dalam penelitian. 

Tabel Desain Penelitian 

Kelompok Test Awal     Perlakuan Test Akhir 

Eksperimen 1 Pre test Gallery Walk Post test 

Eksperimen 2 Pre test  Tidak menggunakan 

Gallery walk 

Post test 

 

Instrumen Penelitian  

 Instrumen penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test dalam bentuk options 

(a, b, c, d ), masing-masing 20 soal. Satu soal yang benar di beri skor 5 dan yang salah di 

beri skor 0. Tehnik tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar IPA Terpadu. Data 

hasil belajar produk diambil dengan memberikan tes kepada siswa. 

 Untuk mendapatkan nilai hasil belajar siswa, penulis menggunkan rumus : 

 Nilai =  
benar

Jumlah soal 
 x 100 

 

Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2012: 89) analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 

secara sistematis data yang di peroleh oleh hasil wawancara, catatan lapangan dan 

doumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dapat dihitung dengan rumus Chi Kuadrat (X2) sebagai 

berikut: 

X2 =  ∑
(f0 − fe)2

fe

k

i=l

 

Data dikatakan tersebar secara normal apabila Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari 

Chi Kuadrat tabel (X2
hitung<X2

tabel) pada taraf signifikansi α = 0,05. 
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b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas merupakan uji perbedan antara dua atau lebih populasi. Uji 

homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians skor yang diukur pada kedua 

sampel memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

F =  
varians terbesar

varians terkecil
 

Kriteria pengujian : H0 diterima jika Fhitung<dari Ftabel pada taraf signifikansi 

α=0,05. 

 

2. Uji Hasil Belajar Siswa 

 a.Mean (X̅)digunakan rumus : 

X̅ =
∑ Xi

n
 

 b.Standart deviasi (S) digunakan rumus : 

S =  √
N ∑ xi² − (∑ xi)²

n(n − 1)
 

a. Uji Hipotesis t   digunakan rumus : 

  Rumus uji t yaitu : t  =
X1̅̅̅̅  −X2̅̅̅̅

S√(
1

n1
)+(

1

n2
)
 

Dimana : 

S2 =  
(n1 –  1)S1 

2 +  (n2 − 1)S2
2

n1 + n2 − 2
 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thitung kemudian dibandingkan dengan 

ttabel pada taraf signifikansi  = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2, dengan 

kriteria sebagai berikut : 

Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh hasil belajar 

siswa menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk pada materi sistem peredaran 

darah kelas VIII MTs Mesra Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Jika thitung <ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima artinya tidak ada pengaruh hasil 

belajar siswa menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk pada materi sistem 

peredaran darah kelas VIII MTs Mesra Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Mesra 

Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 127 

siswa dan sampel diambil secara Cluster Random Sampling sehingga diperoleh 2 kelas 

dengan jumlah 64 orang. Kelas eksperimen 1 (VIII-2) 32 orang dan kelas Kontrol (VIII-
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3) 32 orang. Kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen 1 menggunakan metode gallery walk 

dan kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen 2 menggunakan model kontrol. Instrumen 

yang digunakan adalah tes. Tes terbagi menjadi dua yaitu, Pre Test dan Post Test. Pre 

test diberikan sebelum proses belajar mengajar dimulai, sedangkan post test diberikan 

setelah materi selesai diajarkan. 

Pembahasan 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode gallery walk  pada materi sistem peredaran darah di kelas VIII MTs 

Mesra Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020. Data pre test dan post test siswa pada 

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

Uji t Hipotesis Data Post Test 

Tabel 23. Uji t Hipotesis Data Post Test 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

EKSPERI

MEN  

 Kontrol  

2,343

75 

5,9547

2 

1,05266 ,19685 4,49065 2,227 31 ,033 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh thitung (2,227) 

> ttabel (2,000) pada taraf signifikansi=0,05 dengan derajat kebebasan (dk)=32+32–2= 

62 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh hasil belajar siswa menggunakan 

metode Gallery walk pada materi sistem peredaran darah kelas VIII MTs Mesra 

Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Pembahasan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

siswa dan besarnya perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 

Gallerywalk pada materi sistem peredaran darah di MTs Mesra Pematangsiantar tahun 

pelajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jumlah nilai pre test kelas 

eksperimen 1 (VIII-2) adalah  dengan rata-rata 45,31 dan nilai pre test kelas Kontrol 

(VIII-3) adalah  dengan nilai rata-rata 47,18. Sesuai dengan KKM (75) maka tidak ada 

satu pun siswa dari kedua kelas tersebut yang mampu mencapai KKM pada soal pre test 

(0%)Jumlah nilai post test kelas eksperimen 1 (VIII-2) adalah  dengan rata-rata 88,12. 

Dari 32 siswa dikelas eksperimen 1 (VIII-2), semua siswa mencapai nilai KKM (75)  

(100%). Jumlah nilai post test kelas Kontrol(VIII-3) adalah 2755 dengan rata-rata 86,09. 

Dari 32 siswa dikelas Kontrol (VIII-3), semua siswa mencapai nilai KKM (75) (100%). 
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 Jika dibandingkan nilai rata-rata pre test kelas eksperimen 1 (VIII-2) adalah 45,31 

dan kelas eksperimen 2 adalah 47,18 diperoleh nilai pre test kelas Kontrol (VIII-3) lebih 

besar dari pada nilai pre test kelas eksperimen 1 (VIII-2) dengan selisih nilai sebesar 

1,87.Nilai rata-rata post test untuk kelas ekperimen 1 (VIII-2) adalah 88,12 dan kelas 

Kontrol (VIII-3) adalah 86,09 diperoleh nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 (VIII-

2) yang diberikan perlakuan metode Gallery Walk lebih besar dari pada hasil belajar siswa 

kelas Kontrol (VIII-3) yang tidak diberikan perlakuan dengan perbedaan nilai sebesar 

2.03  pada materi sistem peredaran darah di kelas VIII  MTs Mesra Pematangsiantar 

Tahun Pelajaran 2019/2020.  

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh thitung 

(2,227) > ttabel (2,000) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan hasil belajar 

siswa menggunakan metode Gallery Walk pada materi sistem peredaran darah kelas VIII 

MTs Mesra Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muamar (2017: 20), bahwa kelas 

eksperimen memiliki peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Bisa dilihat pada rata-rata nilai gain skor kelas eksperimen yaitu 32,74 sedangkan untuk 

kelas kontrol memperoleh 20,86. 

 Penelitian yang dilakukan Sari (2017: 53) bahwa rata-rata hasil belajar eksperimen 

lebih baik dari kelas kontrol . Kelas eksperimen dengan perolehan nilai 73,33 sedangkan 

pada kelas kontrol mendapat nilai 59,19. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah dengan menggunakan 

metode Gallery Walk (88,12), ternyata lebih tinggi dibandingkan  dengan 

menggunakan model pembelajaran  konvensional (86,09)dengan perbedaan nilai 

sebesar 2,03. 

2. Dari Pengujian hipotesis menggunakan uji t diperoleh thitung (2,227) > ttabel (2,000) 

maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan hasil belajar siswa 

menggunakan metode Gallery Walk pada materi sistem peredaran darah Di kelas 

VIII MTs Mesra Pematangsiantar 2019/220. 
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